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Abstrak-- Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tantangan belajar 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Lembak, khususnya dalam keterampilan komunikasi lisan. Hasil studi ini 

berguna bagi guru untuk mengenali hambatan yang mengganggu kemampuan siswa dalam berbicara bahasa 

Indonesia di kelas dan memberikan strategi, seperti metode show and tell, untuk mengatasinya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek siswa dan guru bahasa Indonesia kelas VIII. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan penerapan metode show and tell. Analisis data 

dilakukan melalui empat tahap: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Temuan 

menunjukkan bahwa kendala utama dalam keterampilan berbicara siswa meliputi kurangnya motivasi 

belajar, rendahnya kompetensi berbahasa dan penguasaan materi, sikap mental negatif, serta hubungan yang 

kurang baik antara guru dan siswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan metode show and tell 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara lebih jelas dan percaya diri. Temuan 

ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya terkait pengembangan strategi peningkatan komunikasi 

siswa. 

Kata Kunci : Kesulitan; Keterampilan Berbicara; Metode show and tell. 

 

Abstrak-- This study aims to identify the factors contributing to learning challenges faced by eighth-grade 

students at SMP Negeri 2 Lembak, with a focus on their oral communication skills. The findings are intended 

to help teachers recognize obstacles that hinder students from speaking Indonesian effectively in class and to 

provide strategies, such as the show-and-tell method, to overcome these barriers. A descriptive qualitative 

approach was used, with data collected from both students and Indonesian language teachers. Data collection 

techniques included interviews, classroom observations, and the application of the show-and-tell method. 

Data were analyzed through four stages: data reduction, data display, conclusion drawing, and verification. 

The analysis revealed that speaking difficulties were caused by a lack of student motivation, limited language 

and content knowledge, negative mental attitudes, and poor teacher-student relationships. The study also 

found that the show-and-tell method was effective in improving students' Indonesian speaking abilities, 

helping them to communicate more clearly and confidently. These findings offer valuable insights for future 

research on strategies to support students in developing effective speaking skills. 
Keywords: Difficulty; speaking skills; show and tell method. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu aspek paling penting 

dalam kehidupan manusia adalah 

kemampuan untuk berkomunikasi secara 

efektif. Komunikasi yang jelas dan efektif 

sangat berperan dalam berbagai konteks, 

baik di ruang kelas, di rumah, maupun di 

lingkungan sosial yang lebih luas terutama 

dalam mengekspresikan diri secara lisan. 

Tarigan (2018) and Rao (2019) 

menyatakan bahwa untuk dapat 

menyampaikan pandangan, gagasan, 

perasaan, dan pendapat, seseorang harus 

mampu mengucapkan bunyi dan kata 

dengan baik. 

Bagi siswa SMP, keterampilan 

berbicara dalam bahasa Indonesia 

memiliki berbagai manfaat. Pertama, 

keterampilan ini memungkinkan mereka 

untuk berinteraksi secara efektif dalam 

diskusi kelas, presentasi, maupun kerja 

kelompok. Dengan kemampuan berbicara 

yang baik, siswa lebih mudah 

menyampaikan argumen, bertanya, dan 

bekerja sama dengan teman sekelas. 

Selain itu, keterampilan ini juga berguna 

dalam kehidupan sosial sehari-hari, seperti 

saat bergaul dengan teman atau 

berinteraksi dengan orang dewasa di 

lingkungan mereka (Ilham & Wijiati, 

2020; Putri, 2019). 

Kedua, keterampilan berbicara 

dapat meningkatkan prestasi belajar. 

Ketika siswa mampu mengungkapkan 

pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran secara jelas, guru akan lebih 

mudah menilai tingkat pemahaman 

mereka. Latihan berbicara yang rutin juga 

membantu siswa terbiasa dengan bahasa 

dan kosakata akademik, sehingga mereka 

lebih memahami materi yang diajarkan 

(Hartatik et al., 2022; Sujiyati, 2023; 

Suryani, 2017). Ketiga, keterampilan ini 

mendukung perkembangan diri siswa, 

seperti meningkatkan rasa percaya diri, 

kemampuan berpikir kritis, dan 

keterampilan komunikasi yang efektif. 

Hal ini sangat berguna untuk masa depan 

mereka, baik dalam melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

maupun memasuki dunia kerja 

(Mardhiyah et al., 2023; Putri et al., 2023; 

Mogea & Oroh, 2022). 

Metode show and tell merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa (Suarsih, 2018). Dalam 

kegiatan ini, siswa membawa benda atau 

objek menarik dan menceritakannya di 

depan kelas. Aktivitas sederhana ini 

ternyata berdampak besar terhadap 

perkembangan kemampuan berbicara 

mereka. 

Pertama, show and tell membuat 

kondisi belajar yang asyik. Dengan 

membawa benda kesayangan atau benda 
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yang memiliki makna khusus, siswa akan 

lebih bersemangat untuk berbagi cerita. 

Selain itu, kegiatan ini juga bisa 

menstimulasi keingintahuan murid 

terhadap benda-benda di sekitarnya. 

Kedua, show and tell memberi peluang 

bagi murid untuk berlatih bicara di ruang 

publik. Melalui kegiatan ini, siswa secara 

bertahap akan biasa bicara di depan publik 

dan mengurangi rasa gugup atau takut. 

Ketiga, show and tell membantu siswa 

untuk mengembangkan kosakata dan 

struktur kalimat yang baik. Saat 

menjelaskan tentang benda yang mereka 

bawa, siswa akan berusaha mencari kata-

kata yang tepat untuk menggambarkan 

ciri-ciri, kegunaan, atau sejarah benda 

tersebut (Hasnah et al., 2022). 

Terakhir, show and tell juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Ketika siswa berhasil menyampaikan 

presentasinya dengan baik, mereka akan 

merasa bangga dan percaya diri. 

Keberhasilan ini akan memotivasi mereka 

untuk terus berlatih dan meningkatkan 

kemampuan berbicara. Dengan begitu, 

metode show and tell tidak hanya 

bermanfaat untuk meningkatkan 

keterampilan bicara, tetapi juga dapat 

meningkatkan aspek-aspek lain dari 

perkembangan siswa, seperti kepercayaan 

diri, kreativitas, dan kemampuan berpikir 

kritis (Mardiah et al., 2024; Adeoye & 

Jimoh, 2023; Azmi et al., 2024;  

Thornhill-Miller et al., 2023). 

Di SMP Negeri 2 Lembak sendiri, 

masih banyak siswa yang mengalami 

kebingungan dan kesulitan ketika akan 

berbicara menggunakan bahasa Indonesia, 

meskipun mereka adalah warga negara 

Indonesia. Masalah ini diketahui ketika 

terjadi hubungan diantara guru dan murid 

di pada proses belajar mengajar. Siswa 

mengalami kesulitan ketika akan 

menyampaikan pendapatnya saat 

presentasi di depan kelas maupun ketika 

guru mengajukan pertanyaan. Keadaan 

yang seperti inilah disebut juga dengan 

kesulitan belajar. 

Kesulitan belajar menurut  Pautina 

(2018), merupakan kondisi yang ditandai 

dengan adanya hambatan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Contohnya terlihat 

saat siswa kesulitan mengungkapkan 

pendapat dalam presentasi atau menjawab 

pertanyaan dari guru, yang menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi pasif dan 

hubungan antara guru dan siswa tidak 

terjalin dengan baik. 

Permasalahan serupa juga terjadi 

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Lembak. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru Bahasa Indonesia tanggal 11 

November 2024, tercatat bahwa sekitar 

69,7% siswa mengalami kesulitan dalam 

keterampilan berbicara. Data ini diperoleh 
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dari nilai 69 siswa kelas VIII, yang terbagi 

rata di kelas VIII.A, VIII.B, dan VIII.C 

masing-masing 23 siswa. Dari jumlah 

tersebut, hanya 21 siswa (30,3%) yang 

mencapai KKM, sementara 48 lainnya 

belum tuntas. 

Rendahnya kemampuan berbicara 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti kurangnya interaksi aktif antara 

guru dan siswa dalam penggunaan bahasa 

Indonesia serta rendahnya motivasi siswa 

(Yang et al., 2024; Zou et al., 2023; 

Siswanto et al., 2022). Banyak siswa tidak 

merespons pertanyaan guru, tidak berani 

menyampaikan pendapat, atau 

mengajukan pertanyaan saat diberi 

kesempatan, yang semuanya berdampak 

pada lemahnya keterampilan berbicara 

mereka (Critelly & Tritapoe, 2019; 

Nobutoshi, 2023; Ismalinda et al., 2023). 

Dengan latar belakang tersebut, 

maka seharusnya dapat diidentifikasi 

beberapa elemen yang berkontribusi 

terhadap gangguan bicara siswa. Beberapa 

hal yang bisa dilaksaanakan guru untuk 

membantu siswanya menjadi pembicara 

yang lebih baik termasuk meneliti apa 

yang membuat penutur bahasa Indonesia 

sulit berkomunikasi dengan baik. 

Penelitian Yussar (2019) dan Nurjanah et 

al. (2023) oleh menegaskan bahwa 

karakteristik intelektual dan non-

intelektual siswa sendiri ialah salah satu 

dari sekian banyak elemen yang 

memengaruhi kemampuan mereka untuk 

belajar berbicara dengan baik. Beberapa 

aspek yang disebutkan di atas relevan 

dengan penelitian ini. Sebab itu, pada 

penelitian ini dibuat judul ”Analisis 

Kesulitan Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Lembak dan 

Upaya Meningkatkan Melalui Metode 

Show and Tell.” 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini memfokuskan pada 

dua permasalahan utama: (1) faktor-faktor 

yang memengaruhi kesulitan berbicara 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Lembak, dan (2) efektivitas 

metode Show and Tell dalam mengatasi 

kesulitan tersebut. Tujuan utamanya 

adalah mengeksplorasi bagaimana teknik 

Show and Tell dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berbicara 

mereka. 

Secara teoritis, studi ini 

bermanfaat untuk memahami alasan di 

balik kesulitan berbicara dalam bahasa 

Indonesia serta cara mengatasinya. Dari 

segi manfaat praktis: (1) guru dan calon 

guru dapat memperoleh wawasan baru 

terkait tantangan siswa dalam 

keterampilan berbicara dan strategi 

pengajaran yang tepat, (2) siswa 

diharapkan mampu mengenali dan 

mengatasi hambatan mereka sendiri, (3) 
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lembaga pendidikan dapat memanfaatkan 

hasil ini untuk mendukung siswa dalam 

aspek komunikasi lisan, dan (4) peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan temuan 

ini sebagai referensi dalam kajian serupa. 

 

METODE 

Penelitian ini melibatkan guru 

Bahasa Indonesia dan seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Lembak, sebanyak 69 

siswa yang tersebar merata di tiga kelas 

(VIII.A, VIII.B, dan VIII.C). Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi (Herdayati & Syahrial, 2019; 

Daruhadi & Sopiati, 2024). Tindakan 

utama yang dilakukan adalah penerapan 

metode Show and Tell selama tahun 

ajaran 2024–2025. 

Fokus penelitian adalah mengatasi 

kesulitan berbicara Bahasa Indonesia. 

Data dikumpulkan melalui wawancara (11 

November 2024), observasi partisipan, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif dengan persentase 

berdasarkan hasil observasi keterampilan 

berbicara, yang mencakup aspek linguistik 

(pengucapan, kosakata, susunan kalimat) 

dan nonlinguistik (ekspresi, kelancaran, 

keberanian) (Susanto et al., 2023; Makbul, 

2021). Keberhasilan ditandai dengan 70% 

siswa mencapai skor 76–100%. 

Peneliti juga melakukan studi 

pustaka berdasarkan hipotesis, serta 

triangulasi sumber dengan 

membandingkan data wawancara guru 

dan siswa, serta hasil observasi 

penggunaan metode Show and Tell, untuk 

memperkuat keabsahan temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data hasil wawancara pada 

tanggal 11 November 2024 dengan 

beberapa siswa dikelas VIII.A, VIII.B, 

VIII.C yakni WN, MA, MR, RTA, RR, Y, 

dan FAR dapat ditarik dugaan bahwa 

beberapa murid kelas VIII.A, VIII.B dan 

VIII.C mengalami kesulitan belajar 

khususnya keterampilan berbicara Bahasa 

Indonesia. Sebab itu, penting untuk 

menyadari unsur-unsur yang 

menyebabkan tantangan dalam 

memperoleh kemampuan berbicara, 

seperti: 

1. Kebiasaan Belajar 

Hasil wawancara dan observasi di 

SMP Negeri 2 Lembak menunjukkan 

bahwa siswa dengan keterampilan 

berbicara Bahasa Indonesia yang rendah 

umumnya memiliki kebiasaan belajar 

yang kurang mendukung. Siswa seperti 

WN, MA, MR, RTA, RR, Y, dan FAR 

mengaku hanya belajar saat ada tugas dari 

guru, terutama karena takut dimarahi. WN 

bahkan lebih memilih menerima 
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konsekuensi dari guru ketimbang 

menyelesaikan tugas, dan lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk bermain gim. 

Pola belajar seperti ini sangat 

memengaruhi kemampuan mereka, 

terutama dalam berbicara. 

Ditemukan pula bahwa siswa 

cenderung mengandalkan hafalan dan 

berbicara dalam hati sebagai strategi 

belajar. Sayangnya, mereka sering gagal 

memahami materi secara mendalam. Saat 

lupa hafalan, mereka kesulitan menjawab 

pertanyaan atau berdiskusi. RTA mengaku 

terbiasa dengan hafalan tetapi merasa 

malu untuk bertanya saat tidak memahami 

materi. 

Metode hafalan memungkinkan 

siswa mengulang materi, tetapi tidak 

membantu mereka memahami konteks 

secara utuh, terutama saat menyampaikan 

secara lisan. Teknik “berbicara dari hati” 

yang dilakukan untuk menjaga 

ketenangan justru membuat siswa 

semakin pasif dan enggan tampil di depan 

umum. 

Temuan ini selaras dengan studi 

Mardiah et al. (2024), yang 

menyimpulkan bahwa siswa yang 

kesulitan berbicara lebih memilih 

membaca dalam hati, yang tidak efektif 

untuk melatih pelafalan dan kemampuan 

lisan secara menyeluruh. 

 

2. Kurangnya motivasi 

Peneliti menemukan bahwa siswa 

kelas VIII.A, VIII.B, dan VIII.C di SMP 

Negeri 2 Lembak umumnya tidak 

memiliki motivasi intrinsik untuk 

mempelajari Bahasa Indonesia, terutama 

dalam aspek keterampilan berbicara. 

Temuan ini berdasarkan wawancara 

selama jam istirahat dengan tujuh siswa 

(WN, MA, MR, RTA, RR, Y, dan FAR), 

yang mengaku bahwa tujuan mereka 

belajar hanyalah untuk mendapatkan 

nilai baik dan lulus, bukan untuk benar-

benar memahami materi. 

Ibu HP, guru Bahasa Indonesia untuk 

kelas VIII.B dan VIII.C, juga 

mengungkapkan bahwa siswa-siswinya 

menunjukkan keterlibatan yang rendah 

dalam pelajaran, khususnya saat 

pembelajaran berlangsung di kelas. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan 

hasil wawancara langsung yang 

dilakukan setelah jam sekolah, di mana 

siswa mengonfirmasi minimnya minat 

terhadap pelajaran Bahasa Indonesia. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa tingkat kesulitan siswa dalam 

memahami bahasa lisan sebenarnya 

bukan karena ketidakmampuan, tetapi 

karena kurangnya minat dan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, peran orang tua dan guru 

sangat penting dalam memberikan 
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dorongan dan membangun motivasi 

siswa, terutama dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan 

berbicara di depan umum. 

 

3. Tidak Menguasai Kosakata 

Kurangnya kemampuan siswa dalam 

komponen bahasa ditunjukkan melalui 

wawancara dan observasi kelas di VIII.A, 

VIII.B, dan VIII.C di SMP Negeri 2 

Lembak. Hal ini ditunjukkan selama 

observasi November 2024 di kelas 

VIII.A, VIII.B, dan VIII.C, di mana salah 

satu siswa Ibu HP, FAR, diminta untuk 

membaca dengan suara keras dari buku 

teks bahasa Indonesia oleh Ibu HP, guru 

bahasa Indonesia di kelas tersebut. 

Namun, tanpa diduga, FAR juga 

mengalami kesulitan membaca materi 

cerita. Ketakutan terlihat jelas di 

wajahnya saat tangannya tampak gemetar. 

Seperti dia ingin segera menyelesaikan 

bacaannya, suaranya terdengar tergesa-

gesa dan tegang. Fokusnya ada di tempat 

lain, bukan pada detail pidatonya, seperti 

intonasi, nada, atau pengucapan. Y, yang 

saya temui saat istirahat, kurang 

memahami komponen linguistik dalam 

wawancara. 

Di sisi lain, WA sedikit terbata-bata 

saat membaca dengan suara keras. WA 

membaca dengan suara keras seluruh 

bagian, kata demi kata. Siswa masih 

memiliki jalan panjang sebelum mereka 

dapat dianggap mahir dalam semua 

aspek bahasa Inggris, termasuk tetapi 

tidak terbatas pada: pengucapan, 

intonasi, panjang, artikulasi, gaya, 

struktur, dan diksi. Siswa sering 

mengabaikan beberapa detail ini dalam 

ketergesaan mereka untuk menyelesaikan 

bacaan sebelum menyajikannya di depan 

kelas. Terakhir tetapi tidak kalah 

pentingnya, ada aspek lain dari bacaan 

keras yang perlu ditingkatkan, termasuk 

pengucapan yang salah, nada datar, 

kurangnya pemahaman gaya bahasa, dan 

membaca teks dengan cepat. Jika ini 

terjadi, siswa mungkin tidak sepenuhnya 

memahami pesan yang telah mereka 

sampaikan kepada kelas. 

 

4. Tidak Menguasai Komponen 

pembelajaran 

Temuan wawancara di rumah dengan 

dua siswa dari MA dan Kecamatan 

Duduk Sampeyan, yang duduk di kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Lembak, 

mengungkapkan bahwa pemahaman 

mereka terhadap materi tersebut hanya 

terbatas pada satu aspek: relevansi topik 

dengan isi.  

Dapat disimpulkan dari hasil belajar 

siswa kelas VIII.A, VIII.B, dan VIII.C di 

SMP Negeri 2 Lembak yang hanya 

menguasai satu dari empat komponen 
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mata pelajaran, bahwa kendala belajar 

siswa khususnya kemampuan berbicara 

bersumber dari kurangnya penguasaan 

komponen isi. 

 

5. Rendahnya mental keberanian siswa 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kesulitan 

dalam belajar berbicara adalah sikap 

mental, menurut hasil peninjauan yang 

dilaksanakan pada tanggal 11 November 

2024 pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas VIII.A, VIII.B, dan 

VIII.C di SMP Negeri 2 Lembak. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya Ibu HP yang 

menyuruh salah satu muridnya, MA, 

untuk membaca nyaring di depan kelas. 

Sayangnya, kemampuan pemahaman 

bacaan MA ternyata lebih rendah dari 

yang diharapkan. MA menjadi agak 

minder saat berdiri di depan teman-

teman sekelasnya yang semuanya dapat 

melihatnya. Hal itu terlihat dari 

kebiasaan MA yang mengetuk-

ngetukkan kakinya ke lantai dan telapak 

tangannya yang basah sehingga 

membasahi buku pelajaran yang sedang 

dibacanya. Selain itu, raut wajahnya juga 

memperlihatkan rasa gelisah dan gugup. 

Saat membaca materi, suaranya 

terdengar tergesa-gesa, seolah-olah ia 

berusaha menyelesaikannya secepat 

mungkin tanpa memperhatikan apa pun. 

Temuan dari pengamatan penelitian 

ini di kelas VIII.A, VIII.B, dan VIII.C 

menyatakan bahwa sikap mental siswa 

berdampak signifikan terhadap 

kemampuan mereka dalam menguasai 

keterampilan berbicara. Siswa sering kali 

mengalami kesulitan dengan rasa percaya 

diri karena kurangnya pengalaman 

berbicara di depan umum dan 

pemahaman yang tidak memadai terhadap 

materi pelajaran. 

Salah satu solusi untuk kesulitan ini 

adalah dengan meminta siswa membuat 

catatan yang merangkum poin-poin 

penting yang telah disampaikan oleh 

guru. Dengan cara ini, ketika guru secara 

acak menugaskan seorang siswa untuk 

menyampaikan pandangan mereka 

tentang konten, mereka akan memahami 

materi dengan baik dan dapat merujuk ke 

catatan mereka. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Tarigan (2018) bahwa siswa 

dapat lebih mudah menyampaikan pikiran 

yang mereka maksudkan kepada audiens 

jika mereka mencatat poin-poin utama 

dari sebuah ceramah. 

 

6. Hubungan antara Guru dan Siswa 

Hasil wawancara dan observasi di 

kelas VIII.A, VIII.B, dan VIII.C SMP 

Negeri 2 Lembak mengungkapkan 

adanya hubungan yang kurang harmonis 

antara guru dan siswa. Salah satu 
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contohnya terlihat saat Ibu HP meminta 

RR membaca dengan suara lantang di 

depan kelas, yang justru membuat RR 

terlihat gugup dan tertekan. Tugas 

sekolah pun dikerjakan siswa bukan 

karena motivasi belajar, melainkan demi 

menghindari nilai buruk dan agar bisa 

naik kelas. Ibu HP sendiri mengakui 

bahwa ia belum membangun kedekatan 

personal dengan para siswa dan lebih 

banyak berperan sebagai pemberi tugas. 

Kurangnya rasa nyaman terhadap guru 

membuat siswa kehilangan semangat dan 

motivasi untuk belajar secara aktif. 

Catatan lapangan dan pernyataan 

narasumber mendukung temuan ini: 

komunikasi antara guru dan siswa belum 

berjalan dengan baik. Guru belum 

mengenal murid secara personal, 

sehingga siswa merasa tidak aman secara 

emosional saat belajar. Banyak siswa 

merasa harus menyelesaikan semua tugas 

hanya untuk mengejar nilai, bukan 

karena pemahaman materi. 

Untuk mengatasi hal ini, guru perlu 

memahami karakter tiap siswa dan 

mendekati mereka secara lebih humanis 

agar tercipta suasana belajar yang 

nyaman. Guru juga perlu menguasai 

materi secara mendalam dan 

mengaitkannya dengan konteks nyata 

agar pembelajaran terasa relevan. 

Dalam konteks ini, pendekatan Show 

and Tell dinilai relevan untuk 

mengembangkan keterampilan berbicara. 

Observasi dilakukan secara berkala 

untuk mengukur perkembangan siswa 

dalam keterampilan tersebut. 

a. Hasil Tindakan Siklus I 

Peneliti mengembangkan rencana 

pelajaran berdasarkan metodologi Show 

and Tell. Lembar observasi keterampilan 

berbicara digunakan sebagai alat 

evaluasi. Penelitian ini mengikuti 

langkah-langkah yang diuraikan dalam 

Modul Pengajaran saat bekerja dengan 

siswa kelas delapan di SMP Negeri 2 

Lembak. Di antara siswa yang disurvei, 

30,3% memenuhi persyaratan untuk 

memiliki kemampuan komunikasi lisan 

yang baik. 

b. Refleksi Siklus I 

Dari hasil temuan siklus pertama, 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Lembak 

secara keseluruhan belum menggapai 

potensi berbicara mereka secara 

maksimal. Alasannya, untuk dapat 

mengambil tindakan pada Siklus II, 

persentase siswa yang keterampilan 

berbicaranya memenuhi ambang batas 

sangat baik masih belum cukup tinggi 

(70%). Selama siklus I, masalah 

pengkondisian kelas yang tidak efektif 

mulai terlihat. Dengan memberikan 

pengakuan dan penghargaan kepada 

siswa yang menjaga ketertiban 
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sementara teman sebayanya berbagi 

pengalaman, proses pembelajaran dapat 

ditingkatkan. 

 

c. Hasil Tindakan Siklus II 

Pada siklus II, kami menjalankan 

rencana berdasarkan apa yang kami 

pelajari dari refleksi pada siklus I. Modul 

Pengajaran berdasarkan teknik Show and 

Tell dikembangkan oleh peneliti. Siswa 

kelas delapan di SMP Negeri 2 Lembak 

berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan sesuai 

dengan rencana peneliti sebagaimana 

yang diuraikan dalam Modul Pengajaran. 

Menurut hasil, 75% siswa memiliki 

kemampuan komunikasi lisan yang baik. 

Indikator keberhasilan 

kemampuan berbicara bahasa Indonesia 

siswa sebesar 70% kriteria baik dari 

siswa yang diteliti, menurut hasil siklus 

II. 

Maka dari itu, teknik pembelajaran 

Show and Tell membuahkan hasil. Dari 

siklus pertama hingga siklus kedua, hasil 

pembelajaran meningkat berkat teknik 

pembelajaran Show and Tell. Dapat 

diamati keterampilan bicara siswa dari 

Siklus I dan II pada grafik terlampir. 

 

 

Gambar 1. Grafik Persentase Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Siswa Siklus I dan Siklus II. 

Penggunaan metode Show and Tell 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia 

siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan 

signifikan proporsi siswa yang mencapai 

kategori sangat baik, dari 30,3% pada 

siklus I menjadi 75,0% pada siklus II. 

Peningkatan ini telah melampaui 

indikator keberhasilan yang ditetapkan, 

yaitu minimal 70% siswa menunjukkan 

kemampuan berbicara yang sangat baik. 

Data observasi selama proses 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

strategi ini mendukung perkembangan 

keterampilan berbicara siswa secara 

bertahap. Sesuai pendapat Tadkiroatun 

Susila et al. (2024), Show and Tell 

memang efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara. Aisyah et al. 

(2021) juga menekankan pentingnya 

kemampuan berbicara dalam kalimat 

lengkap sebagai dasar keterampilan 

berbicara di depan umum, yang 

difasilitasi oleh pendekatan ini. 

Pada siklus I, media gambar 

digunakan untuk membantu siswa 
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mengembangkan keterampilan lisan. 

Visualisasi terbukti merangsang daya 

pikir dan kemandirian siswa (Diandra & 

Rahmawati, 2025). Pendekatan ini juga 

sesuai dengan pandangan Syazali and 

Sobri (2023), yang mendukung 

penggunaan karya atau proyek siswa 

dalam kegiatan Show and Tell. 

Secara linguistik, siswa mengalami 

peningkatan dalam struktur kalimat, 

kosakata, dan pelafalan. Dari sisi non-

linguistik, siswa mulai menunjukkan 

keberanian, kelancaran berbicara, dan 

ekspresi yang mendukung penyampaian 

pesan. Sejalan dengan Rahmayanti and 

Parmiti (2021), penggunaan ekspresi 

wajah, intonasi suara, dan gerak tubuh 

yang sesuai membuat komunikasi siswa 

menjadi lebih jelas dan bermakna pada 

akhir siklus II. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kesulitan dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia 

pada siswa kelas VIII.A, VIII.B, dan 

VIII.C di SMP Negeri 2 Lembak 

disebabkan oleh enam faktor utama: 

kebiasaan belajar yang kurang baik, 

rendahnya motivasi, keterbatasan 

kosakata, ketidaktahuan terhadap 

komponen pembelajaran, kurangnya 

keberanian mental, serta minimnya 

interaksi antara guru dan siswa. Temuan 

ini sejalan dengan teori-teori yang 

membahas faktor penghambat dalam 

pengembangan kemampuan berbicara. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, metode Show and Tell 

diterapkan melalui dua siklus 

pembelajaran. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam aspek 

pengucapan, perbendaharaan kata, 

struktur kalimat, keberanian, kelancaran, 

serta ekspresi dan penggunaan bahasa 

tubuh siswa. 

Pertama, siswa perlu diajak untuk 

bekerja sama dalam mengatasi kesulitan 

belajar, khususnya dalam berbicara di 

depan umum, agar diskusi kelas menjadi 

aktif dan bermakna. Kedua, guru 

diharapkan menciptakan suasana kelas 

yang mendukung dan memanfaatkan 

metode Show and Tell untuk membantu 

siswa meningkatkan keterampilan 

berbicara. Ketiga, sekolah sebaiknya 

menjalin komunikasi yang intensif 

dengan orang tua untuk melaporkan 

perkembangan kemampuan berbicara 

siswa. 

Peneliti mendatang disarankan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor 

psikologis dan sosial yang memengaruhi 

kepercayaan diri siswa dalam berbicara, 

serta menguji efektivitas metode serupa 

di sekolah dengan latar belakang sosial 
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dan budaya yang berbeda untuk 

memperluas generalisasi temuan. 
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